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Abstract 

Earthworms (Lumbricus rubellus) can be used as bioindicators of soil pollution due to 

their high sensitivity to changes in environmental conditions and their ability to 

accumulate pollutants in their bodies. Changes in earthworm behavior, growth, 

reproduction, and survival rates can reflect the level of pollution in the soil. Using 

earthworms as bioindicators is an effective, simple, and environmentally friendly method 

for biomonitoring soil quality and can assist in sustainable environmental management 

and conservation efforts. 

Keywords: Bioindicators, Earthworms, Pollution 

  

Abstrak 

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) dapat digunakan sebagai bioindikator pencemaran 

tanah karena memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan kondisi lingkungan serta 

mampu mengakumulasi zat pencemar dalam tubuhnya. Perubahan perilaku, 

pertumbuhan, reproduksi, dan tingkat kelangsungan hidup cacing tanah dapat 

mencerminkan tingkat pencemaran yang terjadi pada tanah. Penggunaan cacing tanah 

sebagai bioindikator merupakan metode yang efektif, sederhana, dan ramah lingkungan 

dalam biomonitoring kualitas tanah, serta dapat membantu dalam upaya pengelolaan 

dan pelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Bioindikator, Cacing Tanah, Pencemaran 

 

PENDAHULUAN 

Lombok merupakan salah satu pulau yang terletak di Kepulauan Sunda 

Kecil, menyimpan kekayaan keanekaragaman hayati (Rahayu et al., 2025; 

Rahayu, et al., 2024; Rahayu et al., 2023; Rahayu et al., 2022) termasuk fauna. 

Pencemaran tanah akibat aktivitas industri, pertanian, dan limbah domestik dapat 

menurunkan kualitas tanah serta mengganggu ekosistem (Edwards & Bohlen, 

1996). Biomonitoring menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubellus) menjadi 

metode efektif karena organisme ini sensitif terhadap perubahan kondisi tanah 

(Nahmani & Lavelle, 2002). Cacing tanah terbukti mampu merespon pencemaran 
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secara cepat sehingga efektif digunakan sebagai bioindikator yang ramah 

lingkungan dan ekonomis (Spurgeon & Hopkin, 1999). 

 

METODE 

Kajian ini merupakan literature review menggunakan berbagai referensi 

ilmiah nasional maupun internasional, baik dari publikasi nasional maupun 

internasional yang relevan dengan topik biomonitoring pencemaran cacing tanah. 

Sumber data meliputi jurnal ilmiah, buku, serta laporan penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penggunaan, data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif dengan cara menginterpretasikan, membandingkan, dan mensintesis 

berbagai temuan penelitian untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai peran pencemaran tanah menggunakan cacing tanah (Lumbricus 

rubellus). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Cacing tanah, khususnya Lumbricus rubellus, memiliki peran penting 

sebagai bioindikator karena mampu merespon perubahan kondisi tanah secara 

sensitif terhadap keberadaan zat pencemar seperti logam berat dan pestisida 

(Edwards & Bohlen, 1996). Organisme ini hidup langsung di dalam tanah 

sehingga interaksinya yang intens dengan lingkungan membuatnya sangat 

representatif dalam mencerminkan kualitas tanah secara biologis (Nahmani & 

Lavelle, 2002). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. cacing tanah (Lumbricus rubellus) 

 

           Selain itu, cacing tanah memiliki kemampuan bioakumulasi, yaitu 

menyerap dan mengakumulasi zat pencemar dalam tubuhnya melalui kulit dan 
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makanan (Suthar et al., 2008). Kandungan zat berbahaya dalam tubuh cacing dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat pencemaran tanah, sehingga memberikan 

informasi yang lebih akurat dibandingkan pengukuran kimia saja (Markert et al., 

2003). 

Cacing tanah juga menunjukkan perubahan perilaku dan fisiologi ketika 

berada pada lingkungan tercemar, seperti penurunan aktivitas, gangguan 

pertumbuhan, reproduksi, hingga kematian pada kondisi tertentu (Edwards & 

Bohlen, 1996). Respon-respon ini mudah diamati sehingga menjadikan cacing 

tanah sebagai bioindikator yang praktis, ekonomis, dan efektif biomonitoring 

pencemaran tanah (Markert et al., 2003). 

Cacing tanah berperan sebagai bioindikator pencemaran tanah melalui 

interaksinya langsung dengan lingkungan tanah. Zat pencemar seperti logam berat 

(Pb, Cd, Hg) dan bahan kimia lainnya masuk ke dalam tubuh cacing melalui dua 

jalur utama, yaitu melalui kulit (dermal) dan melalui makanan (ingesti). Setelah 

masuk, zat pencemar akan terakumulasi dalam jaringan tubuh cacing, sehingga 

kandungan zat berbahaya dalam tubuhnya mencerminkan tingkat pencemaran 

tanah. Semakin tinggi konsentrasi pencemar di dalam tanah, maka semakin besar 

pula akumulasi zat tersebut dalam tubuh cacing tanah. 

               

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 2. Cara kerja cacing tanah (Lumbricus rubellus) Sebagai Bioindikator 

  

       Selain proses akumulasi, cacing tanah juga menunjukkan respon biologis yang 

dapat diamati sebagai indikator pencemaran. Respon tersebut meliputi penurunan 
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aktivitas, perubahan perilaku seperti menghindari tanah tercemar, gangguan 

pertumbuhan dan reproduksi, hingga kematian pada kondisi pencemaran tinggi. 

Faktor lingkungan seperti pH, suhu, dan kelembaban juga mempengaruhi tingkat 

respon cacing tanah. Oleh karena itu, kombinasi antara akumulasi zat pencemar 

dan perubahan biologis menjadikan cacing tanah sebagai bioindikator yang efektif, 

sederhana, dan ramah lingkungan dalam biomonitoring kualitas tanah. 

 

KESIMPULAN  

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) dapat digunakan sebagai bioindikator 

pencemaran tanah karena memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan kondisi 

lingkungan serta mampu mengakumulasi zat pencemar dalam tubuhnya. 

Perubahan perilaku, pertumbuhan, reproduksi, dan tingkat kelangsungan hidup 

cacing tanah dapat mencerminkan tingkat pencemaran yang terjadi pada tanah. 

Penggunaan cacing tanah sebagai bioindikator merupakan metode yang efektif, 

sederhana, dan ramah lingkungan dalam biomonitoring kualitas tanah, serta dapat 

membantu dalam upaya pengelolaan dan pelestarian lingkungan secara 

berkelanjutan. 
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